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ABSTRAK  

  
Latar belakang : Tuberkulosis adalah penyakit menular yang dapat menyerang sebagian besar 

organ dalam pada manusia, akan tetapi lebih sering menyerang paru-paru. TBC menginfeksi orang 

yang dapat menyebabkan batuk yang berkepanjangan. TBC merupakan salah satu penyakit 

menular yang berbahaya, tetapi sering kali dianggap remeh oleh masyarakat. Penyebab TBC 

adalah bakteri Mycobacterium tuberculosis. Mycobacterium tuberculosis berpindah antar individu 

melalui udara. Penularan ini bisa terjadi jika penderita TBC bersin, batuk, atau meludah. 

Penyebaran bakteri ini cepat berlangsung melalui udara. Tujuan : Tujuan dari penulisan ini adalah 

melakukan asuhan keperawatan pasien yang mengalami tuberkulosis paru dengan bersihan jalan 

nafas tidak efektif. Metode : Yang digunakan pada penulisan ini yakni studi kasus dengan dua 

pasien yang menderita tuberkulosis paru menggunakan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 

dan pendekatan studi dokumentasi. Hasil : Studi kasus ini menunjukkan bahwa terdapat diagnosa 

prioritas yang sama antara pasien 1 dan pasien 2 yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif. Rencana 

tindakan yang diberikan pada kedua pasien yaitu melakukan monitor pola nafas, jalan nafas, 

posisikan semi fowler/fowler, ajarkan teknik batuk efektif, berikan terapi oksigen, inhalasi, dan 

kolaborasi dengan dokter dalam melakukan pemberian obat. Pada pasien 1, diagnosa yang diambil 

adalah bersihan jalan nafas tidak efektif, defisit nutrisi, dan intoleransi aktivitas. Namun pada 

pasien 2, diagnosa yang diambil adalah bersihan jalan nafas tidak efektif, defisit nutrisi, dan 

gangguan pola tidur. Kesimpulan : kesimpulan yang dapat diambil penulis yaitu, setiap tindakan 

pada pasien akan memiliki respon yang berbeda karena dapat dipengaruhi oleh faktor usia, kondisi 

fisik, kepatuhan pengobatan, serta dukungan keluarga.  
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ABSTRACT 

 

Background: Tuberculosis is an infectious disease that can affect most internal organs in humans, 

but most commonly affects the lungs. TB infects people and can cause a persistent cough. TB is a 

dangerous infectious disease, but it is often underestimated by the public. TB is caused by the 

bacterium Mycobacterium tuberculosis. Mycobacterium tuberculosis is transmitted between 

individuals through the air. This transmission can occur when a person with TB sneezes, coughs, 

or spits. The bacteria spread rapidly through the air. Method: The case study used in this paper is 

a case study with two patients suffering from pulmonary tuberculosis using interviews, 

observations, physical examinations, and a documentation study approach. Results: This case 

study shows that there is the same priority diagnosis between patient 1 and patient 2, namely 

ineffective airway clearance. The actions given to both patients were to assess the patient's 

breathing, provide a semi-Fowler/Fowler position, train effective coughing, provide oxygen 

therapy, inhalation, and collaborate with doctors in administering medication. In patient 1, the 

diagnosis taken was ineffective airway clearance, nutritional deficit, and activity intolerance. 

However, in patient 2, the diagnosis taken was ineffective airway clearance, nutritional deficit, 

and sleep pattern disturbance. Conclusion: After nursing care was carried out on both patients, 

signs and symptoms were almost the same as the same main nursing diagnosis. After 

implementation for 3 days, the main nursing problem with ineffective airway clearance in the first 

and second patient had not been resolved. 
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